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Pendahuluan untuk dimanfaatkan secara optimal dalam mendukung
Indonesia merupakan negara kepulauan dengan pembangunan  kepariwisataan  (Fadilla,  2024).
kekayaan geografis yang besar, mencakup wilayah Pengembangan pariwisata yang terencana dan

berkelanjutan sangat bergantung pada daya dukung
lahan, vyaitu kemampuan suatu wilayah dalam
mendukung aktivitas manusia tanpa menimbulkan

pesisir dan sumber daya laut yang luas sehingga
memiliki potensi besar dalam pengembangan sektor
kelautan dan pariwisata bahari secara berkelanjutan

(Yani & Montratama, 2018). Pengembangan pariwisata
daerah pada dasarnya berfokus pada penerapan
kebijakan yang mengutamakan kekhasan dan potensi
lokal, karena setiap daerah memiliki sumber daya
manusia, kelembagaan, dan sumber daya fisik yang unik

Email: sri.maryati@ung.ac.id

kerusakan lingkungan maupun penurunan kualitas
sumber daya alam (Tinggi et al., 2020).

Kabupaten Parigi Moutong, Provinsi Sulawesi
Tengah, dikenal memiliki keragaman potensi wisata
alam yang menonjol di antara wilayah lain di provinsi
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tersebut (Pangestu, 2022). Salah satu destinasi
unggulannya adalah Pantai Muara Indah di Desa
Ogotion, Pantai ini memiliki daya tarik berupa
hamparan pasir, panorama Teluk Tomini, kondisi
lingkungan yang masih alami, serta keberadaan
ekosistem pesisir seperti mangrove dan terumbu karang
yang menjadi potensi wisata bahari sekaligus
pendukung kegiatan ekonomi masyarakat setempat.
Selain itu, kawasan wisata telah dilengkapi dengan
beberapa fasilitas pendukung, seperti akses jalan
menuju lokasi, area parkir, gazebo, warung kuliner,
gerbang wisata, toilet, dan tempat ibadah, sementara
aktivitas ekonomi masyarakat setempat yang mayoritas
nelayan dan pelaku usaha mikro turut membentuk
dinamika pemanfaatan ruang pesisir (Kalvari et al.,
2016). Potensi tersebut belum sepenuhnya dimanfaatkan
karena minimnya dukungan dan alokasi dana khusus
dari pemerintah daerah, sehingga kawasan ini belum
berkembang secara optimal (Mahadiansar &
Aspariyana, 2020).

Jumlah kunjungan wisatawan ke Pantai Muara
Indah cenderung meningkat pada akhir pekan dan hari
libur, namun jumlahnya masih berfluktuasi dan belum
stabil sepanjang tahun karena promosi yang belum
optimal. Peningkatan kunjungan tersebut turut
memunculkan permasalahan pengelolaan, terutama
penumpukan sampah yang belum tertangani secara
maksimal serta terbatasnya sarana kebersihan dan
sistem pembayaran digital, sehingga kondisi ini menjadi
dasar penting perlunya strategi pengembangan yang
lebih terarah dan berkelanjutan bagi Pantai Muara
Indah.

Pembangunan pariwisata tidak terlepas dari

berbagai tantangan eksternal, seperti kebijakan
pemerintah, kondisi  ekonomi, sosial budaya
masyarakat, = kemajuan  teknologi, = perubahan
lingkungan, serta aspek hukum dan perizinan

pengelolaan wisata. Salah satu pendekatan analitis yang
dapat digunakan untuk menelaah secara komprehensif
berbagai faktor eksternal tersebut adalah analisis Politic,
Economic, Social, Technological, Environmental, dan
Legal (PESTEL), yaitu metode yang mengelompokkan
variabel eksternal ke dalam enam dimensi utama guna
memberikan gambaran menyeluruh mengenai kondisi
lingkungan strategis yang memengaruhi perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi suatu kebijakan atau program
(Bamatraf et al., 2024). Oleh karena itu, analisis Political,
Economic, Social, Technological, Environmental, dan Legal
(PESTEL) relevan digunakan untuk meninjau dan
menyusun strategi pengembangan wisata karena
mampu memberikan gambaran mengenai faktor
eksternal yang memengaruhi keberhasilan suatu
destinasi (Najib & Surono, 2022). Pendekatan serupa
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Mahadiansar dan Aspariyana (2020) PEST Analysis

Model dalam pengembangan potensi wisata Pulau Benan
Kabupaten Lingga, Kepulauan Riau, yang menunjukkan
bahwa faktor politik, ekonomi, sosial, dan teknologi
berpengaruh besar terhadap arah pengembangan
pariwisata. Namun penelitian tersebut hanya
menitikberatkan pada empat faktor dalam analisis PEST,
yaitu politik, ekonomi, sosial, dan teknologi, serta
menggunakan pendekatan studi kepustakaan tanpa
melibatkan data lapangan atau partisipasi masyarakat
secara  langsung,  sehingga  belum  mampu
menggambarkan kondisi nyata pengelolaan pariwisata
di tingkat lokal. Penelitian tersebut juga belum
mengulas aspek lingkungan dan hukum yang
sebenarnya memiliki peran penting dalam mendukung
keberlanjutan pengembangan wisata, terutama di
kawasan pesisir (Mahadiansar & Aspariyana, 2020).
Kesenjangan (gap) inilah yang menjadi dasar penelitian
ini untuk melengkapi analisis PESTEL secara utuh pada
keenam aspeknya sekaligus melibatkan data lapangan
secara langsung dari berbagai pemangku kepentingan di
Pantai Muara Indah.

Berdasarkan wuraian tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk merumuskan strategi pengembangan
objek wisata Pantai Muara Indah berdasarkan analisis
PESTEL dengan melibatkan data lapangan dari berbagai
pemangku kepentingan, guna melengkapi kesenjangan
kajian sebelumnya yang hanya berfokus pada empat
aspek PEST tanpa data lapangan, sekaligus memberikan
rekomendasi strategi pengembangan yang lebih terarah
dan berkelanjutan bagi Pantai Muara Indah Desa
Ogotion. Kebaruan penelitian ini terletak pada cakupan
keenam aspek PESTEL secara utuh disertai keterlibatan
langsung data lapangan dari berbagai pemangku
kepentingan, sebagaimana diuraikan lebih lanjut pada
bagian Pembahasan.

Metode

Penelitian  ini menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif yang bertujuan memperoleh
gambaran mendalam mengenai kondisi dan fenomena
pengembangan wisata di lokasi penelitian. Penelitian
dilaksanakan di Pantai Muara Indah, Desa Ogotion,
Kecamatan Mepanga, Kabupaten Parigi Moutong,
Provinsi Sulawesi Tengah, yang dipilih secara purposive
karena memiliki potensi wisata alam yang besar namun
pengembangannya masih relatif terbatas.

Sampel penelitian berjumlah 43 informan yang
dipilih menggunakan teknik purposive sampling, terdiri
atas 1 orang Kepala Dinas Pemuda, Olahraga, dan
Pariwisata, 1 orang Kepala Desa Ogotion, 1 orang
pengelola wisata, 20 orang masyarakat lokal/pelaku
UMKM, dan 20 orang pengunjung wisata. Pemilihan
informan didasarkan pada pengetahuan, pengalaman,
dan  keterlibatan  langsung  mereka  dalam

pengembangan objek wisata Pantai Muara Indah.
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Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama,
yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi (Ariyanti
et al., 2022). Observasi dilakukan untuk memperoleh
data berdasarkan kondisi nyata di lapangan mengenai
kondisi fisik pantai, fasilitas pendukung, aktivitas
masyarakat, dan aktivitas wisatawan, karena berbagai
temuan ilmiah pada dasarnya bersumber dari fakta
empiris yang diperoleh melalui pengamatan sistematis
terhadap objek vyang diteliti (Abubakar, 2021).
Wawancara dilakukan secara tatap muka dan
mendalam dengan pedoman wawancara yang disusun
berdasarkan enam aspek PESTEL, sedangkan
dokumentasi  digunakan untuk mengumpulkan
dokumen pendukung seperti peraturan desa, data profil
desa, dan bukti visual kondisi lapangan.

Analisis data mengikuti model interaktif Miles
dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan (Ash-Shiddiqi et al.,
2025), yang dioperasionalkan melalui tiga tahap: (1)
reduksi data, yaitu mentranskripsikan, membaca ulang,
dan mengelompokkan data ke dalam enam aspek
PESTEL; (2) triangulasi data, yaitu membandingkan dan
memverifikasi hasil wawancara antarinforman dengan
hasil observasi dan dokumentasi untuk menguji
keabsahan data; dan (3) sintesis data, yaitu
mengintegrasikan  seluruh temuan yang telah
diverifikasi untuk merumuskan strategi pengembangan
objek wisata Pantai Muara Indah.

Hasil dan Diskusi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keenam
aspek PESTEL saling berkaitan dalam membentuk
peluang maupun kendala pengembangan Pantai Muara
Indah. Uraian tiap aspek disajikan sebagai berikut.

Aspek Politik (Political)

Pengembangan Pantai Muara Indah memperoleh
dukungan yang cukup baik dari pemerintah desa
maupun pemerintah daerah, terutama melalui
perbaikan akses jalan menuju kawasan wisata,
pembangunan gerbang wisata sebagai penanda
identitas destinasi, serta promosi destinasi yang
dilakukan dalam berbagai kegiatan seperti Sail Tomini
dan Festival Teluk Tomini (Pangestu, 2022). Dukungan
tersebut sejalan dengan peran pemerintah daerah
sebagai penggerak utama dalam penyediaan
infrastruktur dan pengembangan program wisata
unggulan, sebagaimana juga ditemukan pada penelitian
pengembangan Pulau Benan yang menunjukkan bahwa
kebijakan pemerintah menjadi faktor pendorong utama
kemajuan destinasi wisata (Mahadiansar & Aspariyana,
2020).

Meskipun demikian, dukungan pemerintah
daerah tersebut masih terbatas pada aspek anggaran dan
belum sepenuhnya terintegrasi dengan program

pemerintah desa secara
koordinasi  antarpemangku

berkelanjutan,
kepentingan

sehingga
dalam

pengelolaan kawasan wisata ini masih perlu diperkuat
agar pengembangannya dapat berjalan lebih optimal.

Gambar 1. Wawancara Kepala Desa Ogotion

Aspek Ekonomi (Economic)

Keberadaan objek wisata memberikan dampak
ekonomi positif bagi masyarakat melalui usaha kuliner,
penjualan hasil laut, penyewaan fasilitas, dan
pengelolaan area parkir. Kondisi ini menunjukkan
adanya efek berganda (multiplier effect) dari aktivitas
wisata terhadap perekonomian lokal, sejalan dengan
konsep  Sustainable  Tourism  Development  yang
menekankan bahwa pengembangan pariwisata harus
memberikan manfaat ekonomi berkelanjutan bagi
masyarakat lokal, bukan hanya berorientasi pada
peningkatan jumlah kunjungan (Maharani et al., 2024).
Namun, usaha masyarakat masih berskala kecil dan
belum didukung sistem pembayaran digital berbasis
QRIS sehingga potensi transaksi ekonomi belum
optimal.

w18 S~ 3 &/ o

Gambar 2. Wawancara Pengeiola Wisata dan PengeI;)
Usaha Kuliner
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Aspek Sosial (Social)

Masyarakat Desa  Ogotion = menunjukkan
partisipasi yang cukup baik dalam menjaga kawasan
wisata dan menjalin hubungan harmonis dengan
wisatawan tanpa konflik sosial yang berarti. Temuan ini
sejalan dengan konsep Community Based Tourism yang
menempatkan masyarakat lokal sebagai aktor utama
dalam pengembangan dan pengelolaan pariwisata
karena masyarakat adalah pihak yang paling
memahami kondisi lokal serta paling merasakan
dampak aktivitas wisata (Baburrahman et al., 2024).

o § \)

Gambar 3. Wawancara Masyarakat Lokal

Keterlibatan masyarakat dalam aktivitas wisata
juga selaras dengan pandangan bahwa keberhasilan
destinasi wisata tidak hanya ditentukan oleh daya tarik
fisik, tetapi juga oleh faktor pendukung yang saling
berkaitan dalam sistem kepariwisataan, termasuk unsur
sosial masyarakat setempat (Nugraheni & Aliyah, 2020).

Aspek Teknologi (Technological)

Promosi wisata telah memanfaatkan media sosial
seperti Facebook dan Instagram sebagai sarana
penyebaran informasi, namun pengelolaannya masih
sederhana dan belum didukung strategi pemasaran
digital yang terencana. Pariwisata pada hakikatnya
bergantung pada berbagai komponen pendukung yang

saling terkait, termasuk aksesibilitas informasi dan
layanan (Wirawan et al., 2021), sehingga pemanfaatan
teknologi digital yang belum optimal berpotensi
menurunkan daya saing Pantai Muara Indah
dibandingkan destinasi lain yang telah menerapkan
promosi digital secara profesional. Transaksi di kawasan
wisata juga masih dilakukan secara konvensional dan
belum didukung sistem pembayaran berbasis QRIS.

Aspek Lingkungan (Environmental)

Kondisi lingkungan Pantai Muara Indah secara
umum masih alami dan cukup bersih, dengan upaya
pelestarian melalui penanaman mangrove dan kegiatan
gotong royong (Ekka, 2019). Kondisi alam yang masih
alami ini menjadi modal utama pengembangan wisata
berbasis alam yang tetap memperhatikan kelestarian
lingkungan (Noer, 2019). Namun demikian, sistem
pengelolaan sampah masih sederhana dan fasilitas
kebersihan belum menjangkau seluruh area wisata,
sehingga pada waktu kunjungan ramai masih

ditemukan sampah yang belum tertangani secara
maksimal.

-
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Gambar 5. Wawancara Petugas Kebersihan

Aspek Hukum (Legal)

Pengelolaan Pantai Muara Indah telah memiliki
dasar legalitas berupa izin dari pemerintah desa dan
instansi terkait, namun belum terdapat regulasi khusus
maupun sistem tata kelola yang terstruktur, mengingat
kawasan wisata ini merupakan aset milik individu yang
dikelola dengan dukungan pemerintah desa. Kondisi ini
menegaskan pentingnya kepatuhan terhadap peraturan
daerah dan kebijakan lingkungan sebagaimana
ditekankan dalam analisis PESTEL untuk memastikan
pengelolaan wisata memiliki kepastian regulatif
(Bamatraf et al., 2024).

Wisata pantai merupakan bagian dari wisata alam
bahari yang daya tariknya bersumber dari keaslian
lingkungan pesisir (Safri, 2020), sehingga strategi
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pengembangannya perlu memperhatikan keterkaitan
antaraspek keruangan, aksesibilitas, dan potensi lokal
dalam perspektif geografi pariwisata (Jasman, 2023).
Potensi Pantai Muara Indah tergolong potensi alam

yang, apabila dikelola dengan menjaga keseimbangan
lingkungan, dapat menjadi daya tarik kuat bagi
wisatawan (Fathurrahman, 2024).

Tabel 1. Sintesis Hasil Analisis PESTEL Pengembangan Pantai Muara Indah

Aspek Temuan Penelitian Dampak terhadap Pengembangan Wisata Strategi Pengembangan
Pemerintah desa mendukung melalui . Membentuk kelompok pengelola
e . . . Mendukung pembangunan infrastruktur . . .
Politik perbaikan akses jalan dan promosi d ! . wisata dan meningkatkan kerja sama
. an peningkatan kunjungan -

wisata antarpihak

) Wisata menmgkatkfm pendap.atan Membuka peluang usaha dan Pengembangan UMKM berbasis

Ekonomi masyarakat melalui usaha kuliner dan . . wisata dan pemberdayaan
. . meningkatkan ekonomi lokal

jasa wisata masyarakat

Sosial Partisipasi masyarakat cukup baik Menciptakan kenyamanan dan Pelatihan sadar wisata dan

dalam menjaga kawasan wisata mendukung keberlanjutan wisata peningkatan partisipasi masyarakat

Teknologi  Lromosi wisata dilakukan melalui Memperluas informasi dan meningkatkan = Penguatan promosi digital dan sistem

& media sosial (Facebook, Instagram) daya tarik wisata pembayaran QRIS

Lingkungan Kon_dlsl pantai masih alami dan cukup Menjadi daya tarik utama wisata bahari Program kebersihan lmgkungan Qa.n

bersih konservasi pesisir

Hukum Belum terdapat aturan khusus Pengelolaan wisata belum berjalan Penyusunan regulasi dan sistem

pengelolaan wisata

optimal pengelolaan wisata

Tabel 2. Strategi Pengembangan Pantai Muara Indah Berdasarkan Analisis PESTEL

Aspek Jangka Pendek (1-5 th) Jangka Menengah (5-10 th) Jangka Panjang (>10 th)
i Koordinasi pemerintah desa-daerah- Integrasi ke program prioritas &  Kolaborasi berkelanjutan pemerintah-
Politik -
pengelola anggaran daerah swasta-akademisi-masyarakat
Fkonomi Mendorong usaha kecil masyarakat Sentra UMKM & ekonomi kreatif lokal Pusat pertumbuhan ekonomi lokal
(kuliner, hasil laut) berbasis wisata berkelanjutan
Sosial thong royong & sosialisasi sadar Pelatihan kewn‘ausaha%m & Model Community Based Tourism
wisata pengelolaan destinasi
. T s Website resmi & sistem informasi . g
Teknologi Optimalisasi promosi digital & QRIS wisata digital Konsep smart tourism berbasis digital
Lingkungan Tambah fasilitas kebersihan & bersih Konservasi mangrove & pengelolaan Sustainable tourism & konservasi
grung; pantai berkala sampah berbasis masyarakat pesisir berkelanjutan
Hukum Legalitas & aturan dasar pengelolaan Kelembagaan penge:g: tmlli;tl? Regulasi khusus & tata kelola wisata

berkepastian hukum

Berdasarkan hasil sintesis pada Tabel 1, strategi
pengembangan dirumuskan secara bertahap ke dalam
jangka pendek (1-5 tahun), jangka menengah (5-10
tahun), dan jangka panjang (lebih dari 10 tahun)
sebagaimana disajikan pada Tabel 2, mengikuti
kerangka waktu pengembangan destinasi yang telah
diterapkan pada kajian strategi smart destination
sebelumnya (Wijaya et al., 2023).

Tahap jangka pendek difokuskan pada
penyelesaian kendala mendasar seperti koordinasi
kelembagaan, promosi digital, dan kebersihan
lingkungan; tahap jangka menengah diarahkan pada
penguatan kapasitas dan kelembagaan; sedangkan
tahap jangka panjang ditujukan untuk mewujudkan
Pantai Muara Indah sebagai destinasi wisata bahari
unggulan yang berkelanjutan. Kebaruan (novelty)

penelitian ini terletak pada keterlibatan langsung data
lapangan dari 43 informan lintas pemangku
kepentingan serta cakupan analisis pada keenam aspek
PESTEL secara utuh, termasuk aspek lingkungan dan
hukum yang belum banyak dibahas pada kajian PEST
sebelumnya yang hanya berfokus pada empat aspek dan
menggunakan  pendekatan  studi  kepustakaan
(Mahadiansar & Aspariyana, 2020).

Kajian pustaka yang menyeluruh terhadap
penelitian terdahulu turut memperkuat argumen ilmiah
dan membantu menemukan celah penelitian yang perlu
dieksplorasi lebih lanjut (Hanifah, 2025). Dengan
demikian, hasil penelitian ini memperkaya kajian
empiris mengenai strategi pengembangan destinasi
wisata pesisir berbasis analisis lingkungan eksternal
secara menyeluruh.
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Kesimpulan
Pantai Muara Indah memiliki potensi besar untuk
dikembangkan sebagai destinasi wisata bahari

berkelanjutan, didukung oleh kondisi lingkungan yang
masih alami, partisipasi masyarakat yang tinggi,
keberadaan UMKM, serta dukungan awal pemerintah
desa. Kendala utama yang masih dihadapi meliputi
promosi digital yang belum optimal, keterbatasan
fasilitas kebersihan, dan belum adanya regulasi khusus
pengelolaan kawasan wisata. Berdasarkan analisis
PESTEL, strategi pengembangan yang
direkomendasikan meliputi penguatan promosi digital
dan sistem pembayaran QRIS, pemberdayaan UMKM
lokal, pembentukan Kelompok Sadar Wisata
(Pokdarwis), peningkatan partisipasi masyarakat,
program kebersihan dan konservasi pesisir, serta
penyusunan regulasi dan tata kelola wisata yang lebih
terstruktur, yang dilaksanakan secara bertahap dalam
jangka pendek, menengah, dan panjang guna
meningkatkan daya saing, kesejahteraan masyarakat,
dan keberlanjutan pengelolaan Pantai Muara Indah.
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